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ABSTRAKSI 

Muhammad Daffa Rizky Aulia, 2023, 561911237339.T, “Optimalisasi Kinerja 

Emergency Generator Terhadapa Situasi Blackout Di Kapal MV. 

Phoenix Sky”, Program Diploma IV, Skripsi Program Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H. Mustholiq 

MM, M.Mar.E., Pembimbing II: Kresno Yuntoro, S.ST, M.M. 

      Emergency generator adalah suatu permesinan bantu yang berfungsi untuk 

menghasilkan daya listrik guna memenuhi kebutuhan listrik kapal pada saat 

situasi black out. Tujuan dari skripsi ini adalah mengetahui faktor penyebab 

turunnya kinerja emergency generator tehadap situasi black out, dan mengetahui 

upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja emergency generator.  

      Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah kualitatif dengan teknik 

analisis data fishbone analysis, yang digunakan untuk menganalisis dari 

permasalahan dan untuk membahas serta menentukan upaya permasalahan. 

      Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor yang menyebabkan turunnya 

kinerja emergency generator di kapal MV. Phoenix Sky adalah pemahaman 

terhadap pengoperasian emergency generator oleh Engineer, pengetahuan 

Engineer dalam proses pararel generator, kerusakan atau keausan komponen 

kunci pada emergency generator, ketidakstabilan daya output emergency 

generator selama situasi black out, kelelahan mesin yang bekerja melebihi batas 

jam kerja, kualitas bahan bakar yang digunakan, keandalan suku cadang 

emergency generator, kurangnya prosedur operasional untuk mengaktifkan 

emergency generator, dan prosedur yang dilakukan saat menyalakan emergency 

generator tidak sesuai SOP. Penelitian ini juga memberikan upaya yang dapat 

dilakukan dalam mengoptimalkan kinerja dari emergency generator yaiut 

melaksanakan pelatihan dan pengembangan keterampilan Engineer dan 

melakukan pemeliharaan preventif terhadap emergency generator. 

Kata Kunci: emergency generator, blackout, fishbone  
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ABSTRACT 

Muhammad Daffa Rizky Aulia, 2023, 561911237339.T, "Optimization of 

emergency generator performance against blackout situations on MV 

ships. Phoenix Sky", Diploma IV Program, Thesis Engineering Study 

Program, Semarang Shipping Science Polytechnic, Supervisor I: H. 

Mustholiq MM, M.Mar.E., Supervisor II: Kresno Yuntoro, S.ST, M.M. 

      Emergency generator is an auxiliary machine that functions to produce 

electrical power to meet the ship's electricity needs during black out situations. 

The purpose of this thesis is  to find out the factors that cause the decline in 

emergency generator performance  in black out situations, and find out the efforts 

made to optimize the performance  of emergency generators.  

      The research method that researchers use is qualitative with fishbone analysis 

data analysis techniques, which are used to analyze the problem and to discuss 

and determine problem efforts. 

      The results of this study show that the factors that cause the decline  in 

emergency generator  performance on the MV ship. Phoenix Sky is an 

understanding  of the operation of emergency generators by the  Engineer, 

Engineer's knowledge  in the parallel process  of the generator, damage or wear of 

key components on the emergency generator, instability of  emergency generator 

output  power during black out situations, engine fatigue that works beyond the 

limit of working hours, the quality of fuel used, the reliability of emergency 

generator spare parts, the lack of operational procedures to activate  the 

emergency generator, and the procedures carried out when turning on the  

emergency generator are not in accordance with SOPs. This research also 

provides efforts that can be made in optimizing the performance  of emergency 

generators  by carrying out training and developing engineer skills and carrying 

out preventive maintenance of emergency generators. 

Keywords: emergency generator, blackout, fishbone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Emergency Generator adalah perangkat tambahan yang beroperasi untuk 

menghasilkan tenaga listrik yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan daya 

kapal selama keadaan darurat atau pemadaman listrik. Sumber tenaga listrik 

darurat di kapal diperoleh dari generator darurat yang terletak di dek utama. 

Sesuai dengan peraturan SOLAS 78 dan revisi tahun 1981, kapal-kapal kargo 

dan penumpang diwajibkan memiliki sistem tenaga listrik darurat yang dapat 

diaktifkan secara otomatis maupun manual.  

      Menurut Prasetyo, D (2020: 100) emergency generator adalah sistem 

kelistrikan cadangan yang beroperasi secara otomatis. Dalam beberapa detik 

setelah pemadaman listrik, sakelar transfer otomatis merasakan kehilangan 

daya, memerintahkan generator untuk memulai dan kemudian mentransfer 

beban listrik ke generator. Emergency generator mulai memasok daya ke 

sirkuit. Emergency generator di fungsikan sebagai sumber daya untuk 

berbagai kebutuhan elektrik sementara pada kapal seperti lampu, alat navigasi, 

pompa, dan berbagai peralatan lainnya.  

      Pada saat terjadi pemadaman listrik di kapal, di mana generator utama 

mengalami gangguan sehingga kapal tidak dapat memasok listrik seperti 

biasa, maka sebuah sistem darurat telah dipersiapkan untuk memastikan 

pasokan listrik yang diperlukan guna mendukung keamanan kapal. Sistem ini 

dikenal sebagai Emergency Source of Electrical Power (ESEP) dan harus 
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mampu menyuplai listrik untuk peralatan yang harus tetap berjalan yang telah 

ditetapkan oleh regulasi dan dapat bertahan hingga waktu yang telah 

ditentukan. Kondisi kapal black out tidak boleh dibiarkan terlalu lama karena 

akan membahayakan keselamatan kapal.  

      Contoh situasinya dapat menyebabkan kehilangan data pelayaran pada 

perangkat navigasi, tidak berfungsinya radio penghubung dengan daratan, dan 

tidak beroperasinya berbagai peralatan listrik. Sesuai dengan peraturan, ruang 

Emergency Source of Electrical Power (ESEP) harus terletak di atas geladak 

dan memiliki penutupan karena sumber listrik darurat harus dilindungi dari 

kebocoran dan kondisi darurat lainnya ketika kapal mengalami pemadaman 

listrik. Karena ruang ESEP terletak jauh dari mesin utama, awak kapal akan 

memerlukan waktu untuk mengaktifkannya jika menggunakan mode manual.  

      Peran Emergency Generator sangat krusial di atas kapal untuk 

mengantisipasi situasi darurat yang bisa timbul tanpa peringatan, oleh karena 

itu, generator darurat harus selalu siap digunakan dan menjalani perawatan 

secara rutin untuk memastikan keamanan yang lancar di atas kapal. 

B. Fokus Penelitian 

      Selama peneliti melaksanakan Praktek Laut (Prala) di atas kapal MV. 

Phoenix Sky, Emergency Generator di kapal pernah berjalan selama kurang 

lebih 10 menit untuk menggantikan generator utama. Kejadian tersebut terjadi 

pada tanggal 12 Mei 2022 pukul 01.00 LT pada saat kapal Run Up sehabis 

manouver tepatnya pada saat keluar dari Shipyard Imabari, Japan menuju kota 

Yeousu, Korea Selatan. Generator utama mengalami black out dan seluruh 

permesinan kapal termasuk main engine berhenti, hal tersebut terjadi karena 
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kesalahan teknis pada saat paralel generator oleh 2nd Engineer. Kejadian 

tersebut tidak hanya sekali saja, bahkan sering terjadinya black out yang 

otomatis sering ber operasinya Emergency Generator.  

      Oleh karena itu, setiap kapal menggunakan Emergency Generator sebagai 

sumber daya untuk mendukung kebutuhan listrik yang bersifat darurat. 

Meskipun pada kenyataannya, kinerja Emergency Generator tersebut 

mengalami penurunan. Hal tersebut diketahui setelah penggunaan bahan bakar 

yang semakin lama semakin boros dan mengakibatkan proses pembakaran 

menjadi tidak sempurna. Dalam hasil jurnal yang dilakukan setiap jaga, 

didapatkan hasil yang menunjukkan ketidaknormalan pemakaian bahan bakar 

yang semula hanya 1,3 kl per hari menjadi lebih dari 1,5 kl per hari.  

      Berdasarkan fakta tersebut, maka peneliti termotivasi untuk menulis karya 

ilmiah dengan judul: “Optimalisasi kinerja emergency generator terhadap 

situasi black out di atas kapal MV. Phoenix Sky” 

C. Rumusan Masalah 

      Masalah yang terjadi pada emergency generator di atas kapal sangat luas 

bahkan tidak terbatas. Salah satunya kerusakan pada emergency generator 

tersebut disebabkan oleh kurangnya perawatan dan pemeliharaan pada 

emergency generator, seperti penurunan tekanan kompresi dan kerusakan lain 

yang berakibat terhadap daya emergency generator. Berdasarkan uraian di 

atas maka dapat diambil pokok permasalahan agar dalam penelitian ini tidak 

menyimpang dan untuk memudahkan dalam mencari solusi dan 

permasalahannya. Adapun rumusan masalah yang peneliti angkat adalah:  
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1. Faktor apakah yang menyebabkan turunnya kinerja emergency generator 

terhadap situasi black out di kapal MV Phoenix Sky?  

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja 

emergency generator di kapal MV Phoenix Sky? 

D. Tujuan Penelitian 

      Setiap kegiatan pasti di landasi dengan tujuan yang ingin dicapai, baik 

untuk mengembangkan suatu teori atau untuk menguji dan mengkaji ulang 

teori yang ada. Demikian juga penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

manfaat yang baik untuk peneliti maupun pihak lain yang kompeten dengan 

observasi yang dilakukan setelah melakukan praktek laut (prala) selama 1 

(satu) tahun peneliti dapat mengambil kesimpulan mengenai tujuan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan menurunnya kinerja 

emergency generator di kapal MV Phoenix Sky.  

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja 

emergency generator di kapal MV Phoenix Sky 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

      Berdasarkan penelitian ini peneliti berharap beberapa manfaat yang akan 

dicapai diantaranya:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Meningkatkan penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan menurunnya kinerja emergency generator di atas kapal. 
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b. Mengetahui dan menyadari tindakan-tindakan yang perlu dilakukan 

guna meningkatkan meningkatkan pemeliharaan emergency generator 

berserta permasalahan yang di hadapinya. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai pengetahuan dan perspektif tambahan yang dapat digunakan 

sebagai dasar referensi untuk penelitian selanjutnya, dengan harapan 

dapat menghasilkan penelitian lebih unggul dan akurat mengenai 

Emergency Generator.  

b. Bertujuan untuk melengkapi pengetahuan dan wawasan guna 

meningkatkan pemeliharaan Emergency Generator berserta mengatasi 

berbagai permasalahan yang mungkin timbul. 

c. Tujuannya adalah agar Masinis dapat mengambil keputusan dengan 

lebih efektif terkait perawatan dan masalah yang mungkin muncul 

pada Emergency Generator dan dapat berfungsi secara normal sesuai 

dengan kebutuhan di atas kapal. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

      Deskripsi teori berfungsi sebagai sumber referensi teoritis yang menjadi 

landasan untuk penelitian ini. Sumber ini memberikan struktur atau dasar 

untuk merinci latar belakang munculnya permasalahan secara terorganisir. 

Penjelasan teori juga memiliki nilai penting dalam mengevaluasi studi-studi 

sebelumnya terkait masalah Emergency Generator dan teori yang menjelaskan 

peran Emergency Generator sebagai penyedia listrik darurat di kapal selama 

keadaan black out. Oleh karena itu landasan teori ini, penelitian akan 

menjelaskan pengertian tentang: 

1. Pengertian kinerja 

      Kinerja dalam konteks permesinan mengacu pada seberapa baik mesin 

atau sistem tersebut beroperasi sesuai dengan tujuan, standar, atau harapan 

yang ditetapkan. Ini dapat mencakup efisiensi, keandalan, kecepatan, 

presisi, dan berbagai faktor lain yang mempengaruhi kinerja mesin atau 

perangkat. 

      Kinerja dapat disebut sebagai tingkat pencapaian hasil ataupun “The 

degree of accomplishment” yang mempunyai arti adalah sebagai 

kemampuan mesin untuk menghasilkan suatu indikator tertentu, apakah 

mesin tersebut dapat berkerja terus menerus dalam periode waktu tertentu 

dengan kemampuannya. Menurut John Smith dalam buku yang berjudul 

“Engineering Performance of Machinery: Theory and Practice” (2020: 
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98), mengatakan bahwa kinerja mesin merujuk pada kemampuan suatu 

mesin atau peralatan untuk menjalankan fungsi-fungsi yang diinginkan 

dengan tingkat keandalan, efisiensi, dan presisi yang tinggi. 

2. Pengertian generator 

      Generator adalah suatu mesin yang berfungsi untuk menghasilkan 

tenaga listrik dari sumber mekanis. Cara kerja generator melibatkan 

prinsip induksi elektromagnetik. Berdasarkan jenis arus listrik yang 

dihasilkannya, generator dibagi menjadi dua kategori, yaitu generator arus 

searah dan generator arus bolak-balik. Perbedaan utama antara keduanya 

terletak pada penggunaan komutator pada generator arus searah dan cincin 

selip pada generator arus bolak-balik. Proses kerja generator juga sering 

disebut sebagai pembangkit listrik. Meskipun generator memiliki 

kesamaan dengan motor listrik, motor listrik berfungsi sebagai perangkat 

yang mengubah energi menjadi energi mekanik. 

a. Konstruksi generator 

1) Bagian rotor 

      Rotor adalah bagian generator yang dapat berputar. Bagian 

rotor dalam generator terdiri atas besi magnet yang berputar pada 

porosnya. Bagian rotor terletak di bagian tengah generator yang 

terdiri dari lapisan baja atau logam lain yang kuat untuk menahan 

tegangan dan gaya putar. Kutub magnet yang di gunakan pada 

bagian rotor ada dua pasang kutub atau lebih. Inti rotor terbuat dari 

logam magnetik (seperti besi atau baja silikon) untuk 
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meningkatkan induksi magnetik. Memastikan medan magnet oleh 

kumparan. 

 

 

2) Bagian stator 

      Stator mengelilingi rotor dan merupakan bagian luar dari 

generator. Biasanya terbuat dari logam atau bahan yang kuat dan 

tahan terhadap tekanan listrik dan mekanis. Bagian stator pesawat 

generator merupakan bagian yang tetap. Bagian stator terdiri atas 

alur-alur yang dililiti gulungan kawat email pada stator rangkai 

dalam hubungan tertentu. Dan gulungan kawat ini di potong atau di 

lindungi oleh rumah generator itu sendiri dari goncangan yang di 

akibatkan oleh putaran rotor. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagian Rotor 

Sumber: Teknik listrik perkapalan Jakarta, 1989 

Gambar 2.2 stator dan rotor 

Sumber: Sinau Elektro: Motor Induksi 3 Fasa (fillafi.blogspot.com) 

https://fillafi.blogspot.com/2013/04/motor-induksi-3-fasa.html
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b. Jenis-jenis generator 

1) Emergency generator 

      Emergency generator adalah perangkat bantu yang memiliki 

untuk menghasilkan daya listrik guna memenuhi kebutuhan listrik 

kapal pada saat situasi darurat (black out). Menurut SOLAS 78 dan 

amandemen 1981, kapal-kapal barang dan penumpang wajib 

dilengkapi dengan sumber daya listrik darurat (emergency lighting) 

yang dapat diaktifkan secara otomatis maupun manual.  

      Emergency Generator ditempatkan di main deck dengan 

pertimbangan bahwa jika air laut memasuki kapal dan mencapai 

main deck, sumber daya listrik tersebut masih dapat berfungsi. 

Selain itu, penempatan ini juga bertujuan untuk memudahkan 

pengoperasian dan pemeliharaan. Emergency Generator memiliki 

dimensi yang lebih kecil, memiliki ruang tersendiri, dilengkapi 

dengan emergency switch board, dan dilengkapi dengan baterai 

starter.  

      Jika terjadi masalah atau kerusakan pada generator utama, atau 

kapal mengalami pemadaman listrik, Emergency Generator akan 

segera beroperasi secara otomatis dalam waktu yang relatif singkat. 

Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya masalah dalam 

pengoperasian kapal yang dapat timbul lebih lanjut.  

      Emergency generator bersifat sebagai sumber listrik darurat 

diatas kapal, maka hanya menghasilkan daya yang relatif kecil dan 

dapat digunakan sebagai sumber untuk pompa-pompa seperti 
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emergency fire pump, pompa minyak lumas, pompa bahan bakar, 

pendingin air tawar guna mendukung kerja dari main generator 

sebagai pembangkit utama daya listrik di kapal, serta digunakan 

untuk pengoperasian peralatan navigasi, penerangan darurat, radio 

komunikasi, navigation lighting, dan internal/external 

communication.  

      Cara operasional Emergency Generator mengikuti prinsip 4 

langkah, berbeda dengan mesin 2 langkah. Dibandingkan dengan 

mesin 2 langkah, mesin 4 langkah mungkin kurang responsif, 

tetapi memiliki efisiensi bahan bakar yang lebih baik. Mesin 4 

langkah melibatkan empat siklus dengan dua putaran, mencakup 

720 derajat rotasi poros engkol. Keunggulan lain dari mesin 4 

langkah adalah aspek ramah lingkungan karena tidak 

menggunakan oli tambahan seperti pada mesin 2 langkah. Mesin 4 

langkah memanfaatkan klep atau katup yang dikendalikan oleh 

noken as, menghasilkan pelaksanaan semua siklus yang lebih 

sempurna dibandingkan dengan mesin 2 langkah. 

2) Mesin diesel generator 

      Diesel Generator memiliki peran yang sangat krusial sebagai 

perangkat bantu, karena fungsinya adalah untuk menyuplai seluruh 

kebutuhan listrik di atas kapal. Jenis generator dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu generator AC dan generator DC. Dalam struktur 

generator terdapat dua komponen utama, yaitu mesin diesel yang 

bertugas menghasilkan tenaga gerak, dan alternator yang berfungsi 



11 
 

 
 

mengubah tenaga gerak tersebut menjadi energi listrik. Pada mesin 

diesel, terdapat perbedaan jenis, yaitu mesin 2 tak dan mesin 4 tak. 

Berikut adalah komponen-komponen diesel generator: 

a) Torak (Piston) 

      Piston atau torak memiliki tugas menerima tekanan yang 

dihasilkan selama proses pembakaran, kemudian mengalirkan 

tekanan untuk menggerakan engkol (crank shaft) melalui 

batang penghubung (connecting rod).  

 

 

b) Cincin torak (Ring piston) 

      Berperan dalam mencegah kebocoran gas selama Langkah 

kompresi, serta upaya untuk menghindari infiltrasi minyak ke 

dalam ruang bakar dan mengalihkan panas dari piston ke 

dinding silinder. 

c) Ruang bakar 

Gambar 2.3 piston 

Sumber: http://www.rumahdiesel.com/komponen-mesin-diesel-

beserta- fungsinya/[5 April 2018] 

http://www.rumahdiesel.com/komponen-mesin-diesel-beserta-
http://www.rumahdiesel.com/komponen-mesin-diesel-beserta-
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      Berfungsi sebagai tempat terjadinya pembakaran atau 

kompresi antara bahan bakar dengan udara yang telah 

dikompresikan oleh torak di dalam silinder. Ruang bakar 

terhubung langsung ke katup masuk dan katup buang. 

d) Batang torak (Connecting rod) 

      Connecting rod atau batang torak adalah salah satu 

komponen utama dalam mesin yang berperan menghubungkan 

piston ke poros engkol (crank shaft) serta menerima dan 

meneruskan tenaga dari piston yang dihasilkan selama proses 

pembakaran ke poros engkol. Bagian ujung connecting rod 

yang berinteraksi dengan pin piston disebut sebagai small end, 

sementara ujung yang berhubungan dengan poros engkol 

disebut sebagai big end.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 connecting rod 

Sumber: http://www.rumahdiesel.com/komponen-mesin-

diesel-beserta- fungsinya/ [5 April 2018] 

http://www.rumahdiesel.com/komponen-mesin-diesel-beserta-%20fungsinya/
http://www.rumahdiesel.com/komponen-mesin-diesel-beserta-%20fungsinya/
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e) Poros engkol (Crank shaft) 

      Fungsinya adalah mengubah gerakan naik-turun piston 

menjadi gerakan rotasi, yang pada akhirnya dapat 

menggerakkan roda-roda. 

f) Roda penerus (Flywheel) 

      Berfungsi sebagai perantara antara rotasi mesin dengan 

kopling dan transmisi, serta saat mesin pertama kali 

dinyalakan, dihubungkan dengan motor starter untuk memutar 

mesin dan menghidupkannya. 

g) Camshaft 

      Camshaft dalam mekanisme katup ini umumnya 

bertanggung jawab mengatur waktu pembukaan dan penutupan 

katup selama proses operasional mesin. Meskipun peran 

utamanya adalah mengontrol durasi bukaan katup, camshaft 

juga berfungsi untuk membuka dan menutup katup sesuai 

dengan urutan firing order atau urutan pengapian. Selain itu, 

camshaft juga berperan dalam menggerakkan pompa bahan 

bakar mekanik, memutar distributor, karena poros distributor 

terhubung langsung dengan gigi penggerak distributor pada 

camshaft. Putaran camshaft diperoleh dari putaran roda gila. 

h) Silinder, blok silinder, dan kepala silinder 

      Block cylinder merupakan komponen utama yang 

menyokong semua elemen mesin. Cylinder head adalah elemen 

mesin yang berperan sebagai penutup silinder dan juga sebagai 
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dinding ruang bakar. Silinder merujuk pada saluran-saluran di 

dalam blok mesin. Silinder mempunyai beberapa tugas, yaitu 

sebagai rumah untuk piston, ruang untuk pembakaran, 

meneruskan panas keluar dari piston. 

3. Sistem bahan bakar 

      Sistem bahan bakar merupakan sistem yang dipergunakan untuk 

menyediakan bahan bakar yang diperlukan oleh motor utama. Sistem 

bahan bakar ini dirancang untuk dua jenis bahan bakar, yakni MDO 

(Marine Diesel Oil) dan HFO (Heavy Fuel Oil).  

      Sistem bahan bakar ini secara umum terdiri atas fuel oil transfer, filter 

purifering, fuel oil circulating, fuel oil supply, dan heater. Bahan bakar 

disimpan di storage tank dan koil pemanas harus dipasang pada tangki 

bunker sehingga temperature bahan bakar pada tanki bunker dapat 

dipertahankan pada temperatur 40-50 ºC.  

      Dalam operasi mesin yang konsisten, mesin harus menggunakan heavy 

fuel. Jika saran ini tidak diikuti, ada risiko laten atau kerusakan 

tersembunyi pada kualitas (meskipun dalam jumlah kecil) diesel oil dan 

heavy fuel, seperti pembentukan campuran yang tidak sempurna saat 

bahan bakar diganti. Oleh karena itu, pabrikan sangat menyarankan untuk 

tidak menggunakan diesel oil dalam operasi mesin pada semua tingkat 

beban. Penggunaan diesel oil biasanya disarankan saat mesin dihidupkan 

atau dimatikan untuk tujuan pembersihan dan dapat diizinkan, diperlukan, 

serta dapat dilakukan kapan saja ketika mesin tidak sedang beroperasi. 
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      Sistem ini bertugas memindahkan bahan bakar dari storage tank ke 

settling tank, serta membersihkan bahan bakar dari kotoran yang berasal 

dari storage tank. Heavy fuel oil harus dibersihkan dahulu dengan 

melewatkannya melalui centrifuge sebelum masuk ke daily tank. Pada 

centrifuge nantinya kotoran-kotoran yang terdapat pada HFO yang terdiri 

dari partikel dan air akan dipisahkan dari HFO. 

a) Storage tank/ bunker/ tanki penyimpanan 

      Merupakan tangki utama yang menyimpan seluruh bahan bakar 

yang diperlukan oleh motor utama selama pelayaran. 

b) Settling tank 

      Desain dari tangki ini dimaksudkan untuk mengendapkan partikel 

kotoran dan menyaring air yang terbawa oleh bahan bakar. Kapasitas 

tangki settling direncanakan sedemikian rupa sehingga dapat 

menyediakan pasokan bahan bakar yang cukup untuk operasi mesin 

selama minimal 24 jam ketika tangki settling diisi hingga penuh. 

c) Service tank 

      Tanki yang berfungsi untuk mensuplai bahan bakar ke engine 

selama operasi dan mempunyai kapasitas 8 – 12 jam. Pada tangki ini 

dilengkapi dengan heater tank. Pemanas yang bertujuan agar 

viskositas HFO tetap terjaga. 

d) Three-way cook 

      Katup ini digunakan ketika terjadi pergantian bahan bakar yang 

disuplai ke mesin induk dari HFP ke MDO atau sebaliknya. 

e) FO fuel transfer pump 
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      Pompa yang dipakai adalah gear pump yang berperan dalam 

mentransfer bahan bakar dari tanki penyimpanan ke tangki settling 

guna proses pengendapan. 

 

f) FO feed pump 

      Berfungsi memindahkan bahan bakar dari settling tank ke service 

tank. Pompa yang digunakan adalah pompa jenis roda gigi. 

g) Centrifuges 

      Tugasnya adalah memisahkan air dari bahan bakar, dan menyaring 

bahan bakar yang bersih untuk di alirkan ke service tank sementara 

kotoran dan air di alirkan ke sludge tank. 

h) Supply pump 

      Pompa yang digunakan adalah pompa jenis screw atau gear. 

Pompa ini menghisap bahan bakar dari service tank. Pompa yang 

digunakan adalah screw wheel atau gear wheel. 

i) Circulating pump 

      Pompa ini bertanggung jawab untuk mengalirkan bahan bakar dari 

pompa pasokan. Karena pompa ini dirancang untuk menangani cairan 

dengan suhu tinggi, langkah pemanasan dilakukan sebelum 

mengoperasikan pompa. 

j) Fuel oil heater 

      Tugasnya adalah memanaskan bahan bakar sesuai dengan suhu 

yang direkomendasikan sebelum masuk ke mesin. Jenis pemanas yang 

digunakan adalah tipe tabung atau tipe penukar panas plat. 
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k) Fuel flow filter 

      Filter yang digunakan bisa berbentuk type duplex dengan 

pembersihan manual atau automatic filter dengan pembersihan manual 

by-pass filter. 

4. Situasi black out 

      Black out adalah situasi di mana ada gangguan atau masalah pada 

sumber daya utama pembangkit listrik atau tenaga penggerak, yang dapat 

disebabkan oleh tegangan listrik yang berlebihan atau arus yang terlalu 

tinggi. Terdapat dua faktor utama yang dapat menyebabkan black out, 

yaitu kelebihan tegangan dan kekurangan tegangan. Jika black out terjadi, 

maka tidak ada peralatan listrik yang dapat berfungsi atau beroperasi. 

Pembangkit listrik adalah rangkaian perangkat atau mesin yang berperan 

dalam mengubah energi mekanikal menjadi energi listrik. Kelebihan 

tegangan dapat menimbulkan gangguan, yang mungkin disebabkan oleh 

ketidakmampuan penampang kawat yang memiliki batasan tahanan.  

      Black Out dapat disebabkan oleh kerusakan pada generator, yang 

mengakibatkan ketidaknormalan operasionalnya. Faktor ini sering 

diidentifikasikan sebagai penyebab black out. 

B. Kerangka Penelitian 

      Dalam konteks ini, peneliti akan menguraikan beberapa kerangka 

pemikiran dalam bentuk diagram alur untuk menjelaskan dan menyelesaikan 

inti dari permasalahan terkait perawatan sistem pembakaran pada motor diesel 

emergency generator.  
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      Dengan melakukan penanganan dan perawatan pada komponen sistem 

pembakaran motor diesel emergency generator sesuai dengan rencana dan 

ketentuan yang berlaku, hasilnya akan mencapai kinerja yang optimal dan 

aman sesuai dengan standar yang dijelaskan dalam manual book emergency 

generator. Hal ini khususnya berlaku untuk proses pembakaran pada motor 

diesel emergency generator.  Untuk menyajikan isi skripsi ini dengan cara 

yang terstruktur, penulis menyusun kerangka pemikiran mengenai aspek-

aspek utama yang dibahas. Berikut adalah diagram kerangka penelitian: 
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Upaya untuk 

mengoptimalkan 

Faktor penyebab 

Turunnya kinerja emergency generator 

Kinerja emergency generator 

menjadi optimal 

 

1. Melakukan perawatan 

pada injector 

2. Melakukan perawatan 

pada pompa injeksi 

3. Mengganti saringan 

bahan bakar 

4. Mengevaluasi jalannya 

plan maintenance system  

(PMS) pada emergency 

generator 

 

1. Kurang optimalnya 

injector 

2. Tekanan pompa injeksi 

yang menurun 

3. Kotornya saringan 

bahan bakar 

4. Kurang berjalanya 

plan maintenance 

system (PMS) pada 

emergency generator 

Gambar 2.5 kerangka penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN  

      Berdasarkan dari penjelasan maupun uraian pada bab sebelumnya, maka 

peneliti mengambil beberapa kesimpulan dengan harapan dapat memberikan 

solusi atau penyelesaian terhadap masalah yang sama kepada pembaca. Dari 

analisis yang dilakukan peneliti dengan menggunakan metode fishbone 

analysis. Peneliti mendapatkan kesimpulan faktor-faktor yang menjadi 

penyebab serta upaya yang dapat dilakukan terkait permasalahan pada 

penelitian ini. Berikut adalah hasil simpulan: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan turunnya kinerja emergency generator 

terhadap situasi blackout adalah pemahaman terhadap pengoperasian 

emergency generator oleh semua engine crew, kerusakan atau keausan 

komponen kunci pada emergency generator, ketidakstabilan daya output 

emergency generator selama situasi black out, kelelahan mesin yang 

bekerja melebihi batas jam kerja, kualitas bahan bakar yang digunakan, 

keandalan suku cadang emergency generator, kurangnya prosedur 

operasional untuk mengaktifkan emergency generator, dan prosedur yang 

dilakukan saat menyalakan emergency generator tidak sesuai SOP. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja emergency 

generator adalah mengikuti standart operasional proccedure (SOP) dan 

manual book yang sudah di tetapkan, dan melakukan pemeliharaan 

preventif terhadap emergency generator. 
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B. KETERBATASAN PENELITIAN 

      Mengingat pengalaman pribadi penulis selama proses tersebut Meskipun 

penelitian ini tentu mempunyai kekurangan yang perlu terus diperbaiki pada 

penelitian-penelitian selanjutnya, namun terdapat beberapa keterbatasan 

penelitian yang ditemui selama penelitian dilakukan di atas kapal yang dapat 

menjadi perhatian bagi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan 

penelitiannya. Penelitian ini memiliki keterbatasan tertentu, yaitu: 

1. Subyek penelitian dibatasi pada permasalahan yang berkembang pada 

generator darurat, yang mewakili sebagian kecil dari berbagai 

permasalahan yang muncul pada permesinan kapal. ditemui penulis 

selama penyelidikannya. 

2. Engineer pada kapal MV Phoenix Sky bertindak sebagai satu-satunya 

sumber informasi untuk penelitian ini, dan berbagai masalah teknis yang 

perlu segera diperbaiki terkadang mengganggu proses wawancara.  

 

C. SARAN 

      Beberapa saran yang peneliti temukan yang dapat bermanfaat bagi kapal 

dan perusahaan berdasarkan kesimpulan di atas. Adapun saran-saran tersebut 

ialah: 

1. Menekankan kepada para awak kapal terutama engine crew untuk 

mengikuti pentingnya plan maintenance system (PMS) guna 

meminimalkan kemungkinan kerusakan mesin maupun komponen 

komponen yang terdapat pada suatu mesin. 
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2. Perusahaan diharapkan memenuhi permintaan spare part/suku cadang, dan 

penggunaan spare part yang sesuai standar agar mengurangi terjadinya 

kerusakan. 
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LAMPIRAN 1 

CREW LIIST MV PHOENIX SKY 
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26 
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LAMPIRAN 5 

MANUAL BOOK EMERGENCY GENERATOR 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 8 

HASIL WAWANCARA 1 

Transkip Wawancara 1 

Tempat: MV PHOENIX SKY 

Identitas Narasumber: 

1. Nama: Volvo Volta Negara 

2. Umur: 32 Tahun 

3. Jenis kelamin: laki laki 

4. Jabatan: 3rd Engineer 

Hasil Wawancara: 

1. Mohon izin Third, Apa yang menyebabkan turunya kerja emergency generator 

ini? 

Jawab:    Emergency generator ini bisa turun kinerjanya karena beberapa 

faktor penyebab. Bisa disebabkan karena jam kerja mesin, 

komponen-komponen yang sudah rusak, bisa juga karena prosedur-

prosedur pengoperasian serta perawatan yang tidak sesuai. 

2. Menurut pendapat Third, dalam masalah yang terjadi kali ini, faktor apakah 

yang terjadi? 

Jawab:   Dalam masalah ini, sistem pembakaran yang tidak sempurna yang 

terjadi. Maka yang kita analisa adalah dari sistem bahan bakarnya. 

Mulai dari filter bahan bakar, pompa injeksi, sampai dengan injector. 
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LAMPIRAN 9 

HASIL WAWANCARA 2 

Transkip Wawancara 2 

Tempat: MV PHOENIX SKY 

Identitas Narasumber: 

1. Nama: Dede Widadi 

2. Umur: 55 Tahun 

3. Jenis kelamin: Laki-laki 

4. Jabatan: Chief Engineer 

Hasil Wawancara: 

1. Bagaimana pendapat Chief terhadap peran filter, pompa injeksi, dan injector 

begitu sangat penting dan harus dijaga kondisinya tersebut? 

Jawab:    Filter berperan penting sebagai akhir dari penyaringan bahan bakar 

dari kotoran sebelum dipompakan oleh pompa injeksi menuju ke 

injector. Setelah itu pompa injeksi juga penting dalam menyuplai 

bahan bakar sebelum dikabutkan. Dan yang terakhir adalah injector 

76 sebagai pengabut bahan bakar ke dalam ruang bakar untuk 

menghasilkan pembakaran yang sempurna. 

2. Lalu bagaimana upaya untuk mencegah penurunan kinerja yang terjadi pada 

emergency generator ini?  

Jawab:    Upaya yang dilakukan yaitu tentunya menjaga selalu kondisi tiap-

tiap komponen dengan melakukan perawatan secara berkala. Seperti 

contoh perawatan yang dilakukan pada filter, harus diganti sesuai 

dengan jam kerja mesin yaitu 250 jam dan diganti dengan yang baru. 

Lalu pada injector, selalu dilakukan inspeksi berupa pengetesan 
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injector setiap 3000 jam untuk memenuhi tekanan yang dihasilkan 

injector menjadi sesuai dengan manual book, yaitu minimal 175 bar. 
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Nama    : Muhammad Daffa Rizky Aulia 

Tempat,Tanggal Lahir : Yogyakara, 3 April 2000 

NIT    : 561911237339 T  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Alamat                                   : Wisma DPR RI Blok F1-428 Kalibata, 

Pancoran, Jakarta Selatan 

Nama Orang Tua 

 Ayah   : Wildan Aulia Akhmad 

 Ibu   : Ayu Syambani 

Alamat Orang Tua  : Wisma DPR RI Blok F1-428 Kalibata, 
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 SD  :  SDN 3 Kebayakan 

 (2006-2012) 

 SMP  : SMP Muhammadiyah 28

 (2012-2015) 

 SMA  : SMK MIGAS  

 (2015-2018) 

 Perguruan Tinggi  : PIP 

Semarang  (2019-2023) 

Praktek Laut 

1. Nama Perusahaan  : PT. Temas 

Shipping 

Nama Kapal  : MV Teluk Emas 

Masa Layar  : 02 September 2021 – 28 Desember 2021 

2. Nama Perusahaan  : PT. Jasindo 

Duta Segara 

Nama Kapal  : MV Phoenix Sky 

Masa Layar   : 23 April 2022 – 25 Januari 2023 

 

 

 

 

 


